





































































































































































































































































































































































































































































































	BAB II
METODE DEMONSTRASI DAN HASIL BELAJAR MATERI MAKAN DAN MINUM 
A . Metode Demonstrasi
     1. Pengertian Metode Demonstrasi
         Kata demonstrasi diambil dari “demonstration” (to show) yang artinya memperagakan atau memperlihatkan proses kelangsungan sesuatu.  metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu kepada siswa.[footnoteRef:1] [1:                   Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kalam Mulia,  2005 ), hlm . 281.] 

Hadist tentang metode peragaan dan demonstrasi
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَافِلُ اليَتِيْمِ لَهُ
 أَوْ لِغَيْرِهِ أَنَا وَهُوَ كَهَاتَيْنِ فِي الجَنَّةِ وَأَشَارَ مَالِكٌ بِالسَّبَّابَةِ وَالوُسْطَى
 (رواه مسلم)
Dari Abu Hurairah r.a , Ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : orang yang menanggung hidup anak yatim atau yang lainnya, maka saya ( Nabi) dan dia seperti ini di dalam syurga dan Imam Malik mengisyaratkan seperti jari telenjuk dan tengah (HR. Imam Muslim)[footnoteRef:2] [2:       Muhammad Fuad Abdul Baqi, Kumpulann Hadist Shahih Bukhari dan Muslim, ( Semarang:  Pustaka Nuun,  2012 ),  hlm.  552.
] 


[bookmark: _GoBack]                Pada hadist diatas menerangkan tentang hubungan kedekatan Rasulullah dengan orang yang memelihara anak yatim. Rasulullah SAW mendemonstrasikan juga dengan jari beliau. Beliau menerangkan kepada para sahabat bahwa kedudukan beliau dengan orang yang memelihara anak yatim di surga begitu dekat, seperti kedekatan jari tengah dan jari telunjuk.
   Istilah demonstrasi dalam pengajaran dipakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan (guru, peserta didik atau orang luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang didemonstrasikan.[footnoteRef:3] [3:                 Ismail,  Strategi Pemelajaran Agama Islam  Berbasis Paikem,  ( Semarang: Rasail Media Group ),  hlm. 20.] 

Berbeda dengan metode eksperimen, metode demonstrasi titik tekannya adalah memperagakan tentang jalannya suatu proses tertentu, sementara metode eksperimen adalah melakukan percobaan/praktik langsung atau dengan cara meneliti dan mengamati secara seksama.[footnoteRef:4] Perbedaan lainnya adalah metode demonstrasi dilakukan oleh guru terlebih dahulu,  baru diikuti oleh siswa, sedangkan metode eksperimen dilakukan oleh guru dan siswa secara bersama-sama. [4:                 Ibid. hlm .  285.] 

Metode demonstrasi dapat digunakan penyampaian bahan pelajaran fiqih, misalnya bagaimana cara berwudlu’ yang benar, bagaimana cara shalat yang benar, dan lain-lain. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulankan metode demonstrasi adalah Proses peragaan sesuatu untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu kepada siswa.
       2.   Langkah-Langkah Metode Demonstrasi
           1.  Perencanaan
                a). Merumuskan tujuan yang jelas baik dari sudut kecakapan atau                  kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi berakhir.
1)  Mempertimbangkan apakah metode itu wajar dipergunakan dan      merupakan metode yang paling efektif untuk mencapai tujuan     yang telah direncanakan. 
2) Apakah alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa  diperoleh  dengan mudah dan apakah alat-alat itu sudah dicoba terlebih dahulu agar sewaktu melakukan demonstrasi tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.
3) Apakah jumlah siswa memungkinkan untuk mengadakan    demonstrasi yang lebih baik.[footnoteRef:5] [5:                                  Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara,  2008 ),  hlm.  23.] 

          b).  Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan. 
          c).  Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.
          d). Menetapkan rencana penilaian terhadap kemampuan anak didik.[footnoteRef:6]  [6:               Ibid . hlm.  283.
] 

	          Dari keterangan di atas dapat dipahami sebaiknya sebelum melakukan metode demonstrasi hendaknya melakukan percobaan terlebih dahulu agar sesuatu yang tidak diinginkan tidak akan terjadi di saat demonstrasi berlangsung.
      2. Pelaksanaan
a).   Memeriksa hal-hal tersebut di atas untuk kesekian kalinya.
b).   Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa.
c).  Mengingat pokok-pokok materi yang akan didemonstrasikan agar  demonstrasi mencapai sasaran.
d). Menghindari ketegangan, oleh karena itu guru hendaknya selalu menciptakan suasana yang harmonis.
e).   Memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif memikirkan lebih   lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarkannya dalam bentuk mengajukan pertanyaan, membandingkannya dengan yang lain, dan mencoba melakukannya sendiri dengan bantuan guru.

    3.  Evaluasi
           Sebagai tindak lanjut setelah diadakannya demonstrasi sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan ini dapat berupa pemberian tugas, seperti membuat laporan, menjawab pertanyaan, mengadakan latihan lebih lanjut, apakah di sekolah ataukah di rumah. Selain itu, guru dan siswa mengadakan evaluasi terhadap demonstrasi yang dilakukan; apakah berjalan efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan, ataukah ada kelemahan-kelemahan tertentu beserta faktor penyebanya.   Evaluasi dapat dilakukan pada semua aspek yang terlibat dalam demonstrasi tersebut, baik yang menyangkut perencanaan, pelaksanaan, maupun tindak lanjutnya.[footnoteRef:7] [7:                Nasih, dkk, Metode  dan   Teknik  Pembelajaran Pendidikan  Agama   Islam, ( Bandung:  Refika  Aditama,  2009 ),  hlm.  56.
] 

         Dari penjelasan diatas dapat difahami Guru dan siswa di adakan evaluasi terhadap apa yang didemontrasikan, supaya dapat mengetahui apakah berjalan efektif sesuai dengan tujuan yang di harapkan.
3.   Kelebihan dan kekurangan metode Demonstrasi:
a. Kelebihan Metode Demonstrasi
1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang dianggap penting oleh guru dapat di amati.
2) Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang  didemonstrasikan, jadi proses anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada masalah lain.
3) Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses   belajar.
4) Dapat menambah pengalaman anak didik.
5) Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang  disampaikan.
6) Dapat mengurangi kesalah pahaman karna pengajaran lebih jelas dan  kongkrit.
7) Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa karna ikut serta berperan secara langsung.
8) Menghindari coba-coba dan gagal yang banyak memakan waktu belajar.[footnoteRef:8] [8:                       Ibid, hlm.  284.] 

b. Kelemahan metode Demonstrasi 
1) Memerlukan waktu yang cukup banyak
2) Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang efesien.
3) Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli bahan-bahannya.
4) Memerlukan tenaga yang tidak sedikit.
5) Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstran menjadi tidak efektif.[footnoteRef:9] [9: . 
                     Ibid. hlm . 286.] 

Dari Penjelasan di atas dapat difahami sekian banyak metode pembelajaran, guru dapat memilih metode apa yang paling tepat, sesuai dengan petunjuk yang ada.  
Adapun yang perlu diperhatikan dalam memilih metode tersebut adalah sebagi berikut : 
a. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang tingkat kecerdasan, kematamgan, perbedaan individu.
b. Tujuan yang hendak dicapai.
c. Situasi yang mencakup umum.
d. Alat-alat yang tersedia 
e. Kemampuan pengajaran.
f. Sifat bahan pelajaran.[footnoteRef:10] [10:                  Ahmad Tafsir,  Metodelogi  Pengajaran Agama Islam,  ( bandung:  Remaja Rosdakarya, 1998 ),  hlm . 33.] 

	Selaras dengan pendapat diatas yang berkaitan dengan haal   yang diperhatikan dalam penentuan metode mengajar adalah :
a. Tujuan yang hendak dicapai.
b. Kemampuan guru.
c. Waktu yang tersedia
d. Anak didik.
e. Situasi kondisi pengajaran berlansung.
f. Fasilitas yang tersedia.
g. Kebaikan dan keburukan metode.[footnoteRef:11] [11:                    Ibid.  hlm.  289] 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami dalam kaitanya dengan kemampuan guru yang harus diperhatikan guru adalah efektif tidaknya suatu metode juga sangat dipengaruhi pada kemampuan guru memakainya.
Disamping keperibadian guru memang cukup dominan pengaruhnya. Bila poin-poin diatas diterapkan oleh guru, tentunya kegiatan belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien dan ahirnya akan memacu anak didik untuk lebih aktif mengikuti pelajaran.
Atas dasar inilah, penulis memilih pengunaan metode Demonstrasi, dengan harapan agar siswa dapat belajar dengan kegembiraan dan menyenangkan sehingga materi belajar dapat dimengerti dan difahami.
B.  Hasil Belajar

     1. Pengertian Hasil Belajar

    	Adapun hasil belajar dapat di artikan sebagai perubahan-perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar hasil belajar merupakan kapabilitas.
                Menurut winkel hasil belajar adalah hasil yang dicapai setelah melalui pembelajaran. Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, maka mempunyai arti hasil yang dicapai siswa setelah melakukan aktivitas belajar.[footnoteRef:12] Sudjana mengatakan bahwa hasil belajr adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan jal yang penting yang akan dijadikan sebagai tolak ukur sejauh mana keberhasilan seorang siswa dalam belajar. Dari hasil belajar, guru dapat menilai apakah sistim pembelajaran yang diberikan berhasil atau tidak, untuk selanjutnya bias diterapkan atau tidak dalam peruses pembelajaran. Menurut Sudjana hasil belajar dibagi dalam tiga ranah yaitu : [12:   Winkel,  Evaluasi Belajar,   ( Jakarta: Gramedia, 1984 ),  hlm . 162] 

1. Rana kognitif berkenaan hasil belajar intelektual yang terdiri atas enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman aplikasi, analisis, sintesis, dan evluasi.
1. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban, atu reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.
1. Rana Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.[footnoteRef:13] [13:  Sudjana, Penilaian Hasil belajar mengajar,  ( bandung:  Rosdakarya, 1992 ),  hlm .  22.
] 

 Ada enam aspek ranah psikomotorik yaitu gerakan reflex, keterampialn gerakan dasar, kemmpuan perceptual, keharmonisan/ ketepatan, gerakan keterampilan komleks, dan gerakan ekspresif dan interpretative.
Berdasarakan uraian di atats dapat disimpulakn bahwa upaya meningkatkan hasil belajar adalah tindakan atau kegiatan-kegiatan yang sengaja dilakukan baik oleh guru maupun orang tua pada masa tertentu untuk memperoleh sesuatu yang direncanakan. Atau tindakan yang dengan sengaja dimunculkan oleh guru guna memperbaikan pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan.
1. Cara Meningkatkan Hasil Belajar.
 Untuk meningkatakan hasil belajar dapat dilakukan beberapa cara yaitu sebagai berikut :
1. Memberikan tugas tambahan.
1. Memberikan bimbingan belajar diluar jam sekolah
1. Memberikan latihan soal yang dibimbing guru.
1. Melakukan remidi dan pengayaan.[footnoteRef:14] [14:  Dwi Jaya dan Sri Endang Muji Rahayu, Siswa dan Hasil Belajar,    ( Yokyakarta: Teras, 2007 ),  hlm . 50.] 

            Sugiono dalam Nazarudin Rahman menyatakan ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran yang efektif seperti dimaksud di atas yaitu sebagai berikut 
1. Belajar dengan cara atau metode yang bervariasi.
1. Mengadakan perubahan fisik diruang belajar.
1. Menciptakan suasana baru diruang belajar.
1. Melakukan aktvitas atau hiburan.
1. Hindarkan adanya ketegangan mental saat belajar.[footnoteRef:15] [15:  Rahman, Manajemen Pembelajaran  Implementasi Konsep  karakteristik dan Metodelogi PAI di Sekolah Umum, ( Yokyakarta:  Pustaka Felicha, 2007 ), hlm .112] 


 	           Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara antara lain mendesain siswa dan kelas, memberikan remedial dan pengayaan serta melakukan inovatif dalam kegiatan belajar mengajar. Dari sisi siswa peningkatan hasil belajar dapat dilakukan dengan memperbanyak latihan soal, membahas soal baik terbimbing maupun secara inquiri.
1. Manfaat Hasil Belajar
Segala sesuatu yang dilakukan dalam kaitanya dengan kegiatan hasil belajar mengajar sudah tentu ada manfaatnya demikian juga dengan hasil belajar. Adapaun manfaat hasil belajar adalah :
a) Untuk mengetahui batas kapasitas keilmuan seseorang guna menyusun rencana pembelajaran untuk kegiatan belajar mengajar untuk selanjutnya.
b) Untuk menempati posisi tertentu misalnya naik kelas, kelulusan dan ranking untuk memperoleh biaya siswa atau rekrumen mahasiswa baru.
           Pendapat lain menyatakan bahwa manfaat dari hasil belajar adalah: 1. kriteria untuk melihat hasil belajar. 2 pilihan untuk mengambil keputusan terhadap hasil belajar peserta didik, 3. Jenis-jenis hasil pengambilan keputusan.
      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat hasil belajar adalah untuk menetukan ranking rekrumen siswa atau mahasiswa baru, mengambil keputusan untuk mengambil keputusan  untuk menaikan kelas atau kelulusan dan sebagai penilaian awal guan merencanakan materi pembelajaran.
      4.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.
                 Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruihi oleh dua factor utama yaitu :
1. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosialekonomi, factor fisik dan psikis.
1. Faktor yang dating dari luar diri siswa atau factor lingkungan, terutama kualitas pengajaran.
              Dari keterangan diatas dapat difahami berhasilnya atau tidaknya seseorang dalam pencapaian hasil belajar disebabkan oleh banyak factor, baik yang dari berasal dari dalam siswa maupun yang bersal dari luar dirinya. 
1. Faktor dari dalam diri.
1). Kesehatan
     Apabila kesehatan anak tergangu dengan sering sakit kepala,pilek, demam dan lain-lain, maka hal ini dapat membuat anak tidak bergairah untuk mau belajar. Secara psikologis ganguan pikiran dan perasaan kecewa karena konplik juga dapat mempengaruhi proses belajar.
2). Intelegensi
     Faktor intelegensi dan bakat besar sekali pengaruh terhadap kemampuan belajar anak. Mnurut Gardner dalam teori Multiple Intellegence, intelegensi memiliki tujuh dimensi  yang semiotonom yaitu linguistic,music, matematik, visul special, kinestik pisik, social inteepersonal dan intrapersonal.
3). Minat dan motivasi
      Minat yang besar terhadap sesuatu terutama dalam belajar akan mengakibatkan proses belajar lebih mudah dilakukan. Motvasi merupakan dorongan agar anak mau melakukan sesuatu. Motivasi bias berasal dari dalam diri anak ataupun dari luar lingkungan.
4). Cara Belajar
Perlu untuk diperhatikan bagaimana tehnik belajar , bagaiman bentuk catatan buku, pengaturan waktu belajar, tempat serta fasilitas belajar.

1. Faktor dari Lingkungan
1. Keluarga
Situasi keluarga sangat berpengaruh pada keberhasilan anak,pendidikan orang tua, status ekonomi, ekonomi, rumah, hubungan dengan orang tua dan saudara, bimbingan orang tua dukungan orang tua, sangat mempengaruhi prestasi belajar anak.
1. Sekolah
Tempat gedung sekolah kualitas guru, perangkat kelas, relasi teman sekolah, rasio jumlah murid perkelas juga mempengaruhi anak dalam proses belajar mengajar.
1. Masyarakat sekitar
Apabila Masyarakat sekitar adalah masyarakat yang berpendidikan 
Dan moral yang baik, terutama anak mereka , hal ini dapat sebagi memicu anak untuk giat belajar.
1. Lingkungan sekitar
Bangunan rumah suasana sekitar keadaan lalulintas dan iklim Dan juga dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar.
             Dari keterangan diatas dapat dipahami prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antar berbagai factor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri ( factor internal ) maupun dari luar diri (factor eksternal) individu pengenalan terhadap factor-faktor yang mempengaruhi perestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu murid dalam mencpai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.
[bookmark: _Toc374982864]C.  Makan dan Minum Menurut Islam
           Makan dan Minum yang benar merupakan bentuk bersyukur kepada Allah SWT. Orang yang tidak mau memenuhi kebutuhan makan dan minum, padahal jasadnya membutuhkannya, berarti ia tidak mensyukuri nikmat Allah SWT. Banyak orang memandang proses makan dan minum sebagai sesuatu yang lazim, adat atau kebutuhan hidup. Hingga tak jarang terdengar ungkapan bahwa: "Hidup untuk makan dan makan untuk hidup". Dalam Islam, makan dan minum tidak hanya difahami secara sempit seperti di atas.[footnoteRef:16] [16:  Djatnika Rachmat, Sistem Etika Islami Akhlak Mulia, ( Surabaya: Penerbit  Mustaka Islam,  1985 ),  hlm. 103.
] 

            Kaum muslimin memandang, bahwa proses makan dan minum hanyalah sebagai sarana, bukan tujuan hidup. Mereka menjadikannya sebagai penunjang keselamatan badan untuk memaksimalkan ibadah kepada Alloh subhanahu wa ta'ala. 
 	Dari penjelasan diatas dapat difahami makan dan minum merupakan bentuk syukur kepada allah swt, kaum muslimin memandang hanyalah sarana bukan tujuan hidup sebagai penunjang keselamatan.
           Dengan demikian dalam proses makan dan minum siswa  memperhatikan doa mau makan dan minum menurut islam yang telah di contohkan Rosululloh sholallohu alaihi wa sallam. Di antara do’a tersebut adalah:
a).  Membaca do’a makan & minum

اَللَّهُمَّ بَارِكْ لَنَا فِيْماَ رَزَقْتَنَا

       Ya Alloh berkahilah pada makanan yang telah Engkau rizkikan pada kami

b.)  Apabila lupa membaca do’a di awal lalu teringat ketika sedang
       makan, maka membaca:
بِسْمِ اللهِ فِيْ أَوَّلِهِ وَآخِرِهِ
        “Dengan menyebut nama Allah di awal dan akhirnya.“ (HR.  Tirmidzi dan yang lainnya dari ‘Aisyah radhiallahu’anha)
c.) Tidak mencela makanan, 
         tapi disunnahkan memuji dan memuliakannya.  Tidak boleh istinja’ (bersuci dari najis) dengan makanan, dan tidak membuangnya pada tempat-tempat yang menjijikkan, seperti kloset dan yang lainnya. Dari ‘Aisyah Bahwasanya Nabi  bersabda:
أَكْرِمُوا الْخُبْزَ ” قَالَ: ” وَمِنْ كَرَامَتِهِ، أَنْ لَا يَنْتَظِرَ الْأُدُمَ
      “Muliakanlah oleh kalian roti..!” Lalu beliau berkata: “Dan dari  memuliakannya adalah engkau tidak menunggu lauk untuk memakannya.“ 
d.)  Makan dan minum menggunakan tangan kanan
Keterangan : Makan dan minum menggunakan tangan kanan hukumnya wajib. Oleh karena itu, tidak boleh seseorang makan atau minum menggunakan tangan kiri kecuali adanya sebab syar’i yang menghalanginya dari menggunakan tangan kanan seperti tidak mempunyai tangan kanan atau tangan kanannya sakit. Adapun seseorang yang memegang gelas misalnya dengan tangan kiri lalu minum dengan tangan itu juga dengan alasan karena tangan kanannya kotor, maka itu bukanlah alasan yang dapat diterima dan jika ia tetap melakukannya maka dia berdosa.
 Dari penjelasan diatas dapat difahami bahwa adab selesai makan makan dan minum kita harus mencontoh adab tersebut apalagi kita sebagai guru harus mengajarkan etika baik kepada anak didik agar esoknya mental anak tidak rusak,dan menjadi anak yang taat .
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